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ABSTRAK
Pengoperasian pukat cincin oleh nelayan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Pontap menimbulkan persaingan
yang sangat tinggi dalam kegiatan penangkapan ikan. Persaingan ini tentunya dapat memunculkan kekhawatiran
terjadinya penangkapan ikan berlebihan (overfishing) tanpa memperhatikan kelayakan ukuran ikan hasil
tangkapan.  Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dan kesesuaian
ukuran ikan hasil tangkapan kapal pukat cincin di PPI Pontap. Penelitian dilaksanakan di PPI Pontap dari
tanggal 13 Agustus – 12 Oktober 2024.  Metode penelitian yang digunakan yaitu observasional dan analisis
datanya secara deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan komposisi hasil tangkapan pukat cincin di PPI Pontap
ada 6 jenis ikan yaitu kembung perempuan 9.252 kg (25,47%), kembung lelaki 2.034 kg (5,60%), tembang
3.060 kg (8,42%), layang 19.980 kg (55%), cakalang 1.080 (2,97%) dan selar tetengkek 920 kg (2,53%).
Berdasarkan ukuran panjang tubuh ikan pertama kali matang gonad, maka ikan kembung lelaki, ikan kembung
perempuan dan ikan layang layak tangkap sedangkan ikan cakalang, ikan selar tetengkek dan ikan tembang
tidak layak tangkap.

KATA KUNCI: Komposisi, Pukat Cincin, Ukuran

ABSTRACT

The operation of purse seine by fishermen at the Pontap Fish Landing Base creates very high competition in
fishing activities. This competition can certainly raise concerns about overfishing without considering the
appropriateness of the size of the fish caught. Therefore, this study aimed to determine the composition and
suitability of the size of the fish caught on purse-seine vessels at the Pontap Fish Landing Base. The study
was conducted at the Pontap Fish Landing Base from August 13 to October 12, 2024. The research method
used was observational, and the data analysis was descriptive. The results of the study showed that the
composition of the purse seine catch at the Pontap Fish Landing Base consisted of 6 species of fish, namely
shortbodied mackerel 9,252 kg (25.47%), indian mackerel 2,034 kg (5.60%), sardine 3,060 kg (8.42%), mackerel
scad 19,980 kg (55%), skipjack tuna 1,080 (2.97%) and torpedo scad 920 kg (2.53%). Based on the length of
the fish’s body when the gonads first mature, shortbodied mackerel, indian mackerel, and mackerel scad are
suitable for catching. In contrast, skipjack tuna, sardine, and torpedo scad are not suitable for catching.

KEYWORDS: Composition, Purse Seine, Size

PENDAHULUAN
Palopo merupakan kota di Provinsi Sulawesi

Selatan yang terletak di daerah pesisir.  Kota
Palopo letaknya langsung berbatasan dengan
Teluk Bone dan memiliki garis pantai sepanjang
± 21 km. Ada 5 kecamatan di kota Palopo yang
berpantai, yaitu Wara Selatan, Wara Timur, Wara
Utara, Bara dan Tellu Wanua. Letaknya yang
berada di daerah pesisir membuat kota Palopo

mempunyai potensi sumberdaya kelautan dan
perikanan yang melimpah. Oleh karena itu, pada
tahun 2017 Palopo yang merupakan kota Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW) mendapatkan
kualifikasi sebagai wilayah perkotaan di pesisir
dan berpotensi berkontributif pada ekonomi
nasional sektor kelautan (Susantri et al., 2019).

Keberadaan Pangkalan Pendaratan Ikan
(PPI) Pontap di kota Palopo sangat mendukung
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dalam pengelolaan sumberdaya perikanan yang
ada di kawasan pesisir.  PPI Pontap sendiri
merupakan satu-satunya Pelabuhan Perikanan
Tipe D yang beroperasi di Kota Palopo.  PPI
Pontap ini umumnya dimanfaatkan oleh
masyarakat kota Palopo dalam menjalankan
aktivitasnya di bidang perikanan tangkap.  Hal
ini terlihat dari aktivitas para nelayan dalam
menyiapkan perbekalan untuk melaut atau
melakukan kegiatan pembongkaran hasil
tangkapan di PPI Pontap.  Kegiatan tersebut
dilakukan di waktu pagi, sore dan malam hari.

Nelayan di kota Palopo memanfaatkan PPI
Pontap sebagai fishing base.  Dalam melakukan
kegiatan penangkapan ikan, nelayan di PPI
Pontap memakai berbagai macam alat tangkap
diantaranya pukat cincin. Namun pengoperasian
alat tangkap pukat cincin ini menimbulkan
persaingan yang sangat tinggi dalam melakukan
kegiatan penangkapan ikan (Asni et al., 2022).
Persaingan dalam melakukan kegiatan
penangkapan ikan ini tentunya dapat
memunculkan kekhawatiran terjadinya
penangkapan ikan berlebihan (overfishing) tanpa
memperhatikan kelayakan ukuran ikan hasil
tangkapan.  Oleh karena itu, tujuan
dilaksanakannya penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui komposisi dan kelayakan ukuran
ikan hasil tangkapan pada kapal pukat cincin di
PPI Pontap.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di PPI Pontap Kota

Palopo Provinsi Sulawesi Selatan.  Penelitian
dilaksanakan dari tanggal 13 Agustus 2024 – 12
Oktober 2024.  Penelitian ini menggunakan
metode penelitian observasional. Menurut
Sujarweni (2014), metode observasional
memungkinkan bagi peneliti dapat mengamati
serta mencatat langsung fenomena yang
diamati. Tahapan dalam penelitian yaitu (i)
melakukan pengambilan data berat total setiap
jenis ikan hasil tangkapan pada setiap kapal yang
membongkar hasil tangkapannya di PPI Pontap
selama penelitian dan (ii) melakukan
pengambilan sampel setiap jenis ikan hasil
tangkapan pada setiap kapal untuk diukur
panjang tubuhnya.

Pengambilan data berat total dan pengukuran
sampel setiap jenis ikan hasil tangkapan
dilakukan pada saat kapal melakukan
pembongkaran hasil tangkapan di PPI Pontap.

Untuk pengambilan data berat total hasil
tangkapan dilakukan dengan cara melakukan
penimbangan menggunakan timbangan digital.
Ikan hasil tangkapan yang telah disortir sesuai
dengan jenisnya dan telah dimasukkan ke dalam
keranjang pada saat pembongkaran hasil
tangkapan selanjutnya ditimbang untuk
memperoleh data berat setiap jenis ikan per
keranjang. Setelah diperoleh data berat setiap
jenis ikan tangkapan per keranjang, maka data
berat ini dikonversikan untuk menghitung berat
total ikan hasil tangkapan sejumlah keranjang
setiap jenis ikan yang didaratkan oleh masing-
masing kapal.

Ikan hasil tangkapan yang telah dipisahkan
sesuai dengan jenisnya di dalam keranjang
selanjutnya diambil sampelnya untuk diukur
panjang tubuhnya. Sampel yang diambil
berdasarkan metode purposive sampling, yakni
dengan mengambil beberapa ekor ikan hasil
tangkapan sesuai jenisnya masing-masing yang
dianggap dapat mewakili keseluruhan ikan hasil
tangkapan pada setiap selesai kegiatan
pembongkaran ikan hasil tangkapan.
Pengambilan sampel ini dilakukan setiap ada kapal
pukat cincin yang melakukan pembongkaran ikan
di PPI Pontap. Jumlah ikan yang diambil sebagai
sampel, yaitu 1 kg untuk masing-masing jenis ikan
hasil tangkapan pada setiap kapal yang melakukan
pembongkaran ikan. Sampel ikan ini diukur dengan
menggunakan penggaris. Adapun ukuran panjang
tubuh ikan yang diukur, yaitu ukuran panjang cagak
(fork length) diukur dari ujung mulut ikan hingga
pangkal ekor ikan.

Data hasil tangkapan yang diperoleh tersebut
kemudian dianalisis secara deskriptif.   Bubun
& Mahmud (2016) menyatakan bahwa hasil
penelitian dapat dibuat dalam bentuk grafik atau
tabel jika analisisnya secara deskriptif.  Oleh
karena itu, data hasil tangkapan penelitian
ditabulasi dengan Microsoft Excel agar diperoleh
hasil berupa jenis hasil tangkapan, berat total tiap
jenis ikan hasil tangkapan, panjang tubuh tiap
jenis ikan hasil tangkapan serta komposisi hasil
tangkapan pada seluruh kapal pukat cincin yang
mendaratkan hasil tangkapannya di PPI Pontap.
Persentase komposisi hasil tangkapan dapat
dihitung dengan rumus berikut.

ni
Pi = ×100%

N
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Dengan: Pi = Persentase komposisi jenis hasil
tangkapan (%); ni = Berat tiap jenis ikan jenis
ke-i (kg); dan N = Berat seluruh hasil tangkapan
(kg) (Saragih et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Hasil Tangkapan
Selama pelaksanaan penelitian ada 14 kapal

pukat cincin yang membongkar hasil
tangkapannya di PPI Pontap. Jenis ikan yang
tertangkap pada semua kapal pukat cincin tersebut
ada 6 (enam) jenis, yaitu ikan kembung perempuan
dengan berat total 9.252 kg atau 25,47%, ikan
kembung lelaki dengan berat total 2.034 kg atau
5,60%, ikan tembang dengan total berat 3.060 kg
atau 8,42%, ikan layang dengan total berat 19.980
kg atau 55%, ikan cakalang dengan total berat
1.080 atau 2,97% dan ikan selar tetengkek dengan
total berat 920 kg atau 2,53%. Total ikan hasil
tangkapan yang didaratkan selama penelitian
sebanyak 36.326 kg.

Gambar 1 memperlihatkan komposisi ikan
hasil tangkapan yang terdiri atas ikan pelagis
sebanyak 6 jenis ikan.  Hasil penelitian Fadli et
al., (2020) juga mengemukakan bahwa
komposisi hasil tangkapan pukat cincin
umumnya adalah ikan pelagis yang berenang
secara berkelompok (schooling fish) di kolom
permukaan. Tausikal (2020) mengemukakan
bahwa dalam menangkap ikan pelagis kecil di
sekitar permukaan air, alat tangkap ini sangat
efektif.  Hal ini menunjukkan bahwa pukat cincin
sangat efektif dioperasikan dalam melakukan
penangkapan ikan pelagis.

Pukat cincin saat dioperasikan banyak
menangkap berbagai jenis ikan terutama jenis

ikan pelagis kecil.  Menurut Pamenan et al.,
(2016),  jenis ikan banyak tertangkap pada pukat
cincin disebabkan beberapa hal yaitu sifat
perikanan di daerah tropis yang multispesies
atau dihuni berbagai jenis biota laut. Selain itu,
ukuran mata jaring yang dipakai dalam operasi
penangkapan ikan pada pukat cincin masih kecil,
sehingga masih berpeluang untuk menangkap
ikan-ikan kecil dan jenis ikan lainnya. Serta
adanya persamaan habitat antara ikan target dan
bukan target menyebabkan beragamnya hasil
tangkapan.

Ikan layang adalah ikan yang banyak
tertangkap di antara komposisi ikan hasil
tangkapan lainnya pada saat penelitian. Salah
satu faktor yang membuat ikan layang banyak
tertangkap yaitu waktu musim penangkapan.
Ikan layang memiliki musim memijah sepanjang
tahun (Ima et al., 2023).  Hasil penelitian Hamka
& Rais (2016) menyatakan bahwa ikan layang
waktu penangkapannya terjadi pada bulan April
sampai Oktober dan puncaknya bulan Juli.
Ginting et al. (2022) juga menyatakan hal yang
sama bahwa bulan Juli adalah musim puncak
penangkapan ikan layang.  Hal tersebut menjadi
salah satu faktor banyaknya ikan layang
tertangkap waktu penelitian karena bersamaan
dengan musim penangkapan ikan layang yang
masih berlangsung.

Jenis ikan hasil tangkapan lain yang juga
puncak musim penangkapannya bersamaan
dengan pelaksanaan penelitian yaitu ikan
kembung. Hasil penelitian Prahadina et al. (2016)
dan Sari et al. (2022) mengemukakan bahwa
ikan kembung memiliki musim penangkapan
sepanjang tahun dan puncak penangkapannya

3% 6%
25%

3%55%

8% Cakalang

Kembung
lelaki
Kembung
perempuan
Selar
Tetengkek
Layang

Gambar 1.  Diagram komposisi jenis ikan hasil tangkapan (%) pada bulan Agustus - Oktober
2024 di PPI Pontap, Palopo Sulawesi Selatan
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di bulan Agustus.  Banyaknya hasil tangkapan
ikan kembung setelah ikan layang dibanding ikan
hasil tangkapan lainnya menunjukkan bahwa
kegiatan penelitian bertepatan dengan waktu
musim penangkapannya.

Ikan cakalang, ikan tembang dan ikan selar
tetengkek yang tertangkap selama penelitian
jumlahnya sangat sedikit dibandingkan dengan
ikan layang dan ikan kembung.  Salah satu hal yang
mempengaruhi sedikitnya jumlah hasil tangkapan
ikan cakalang, ikan tembang dan ikan selar
tetengkek tersebut, yaitu belum masuknya musim
penangkapannya.  Zainuddin et al. (2016)
menyatakan bahwa puncak musim penangkapan
ikan cakalang pada bulan Mei dan November.
Sedangkan untuk ikan tembang puncak musim
penangkapannya pada bulan Desember sampai
Maret (Fuad et al., 2022).  Adapun ikan selar
memiliki musim penangkapan sepanjang tahun
(Mas‘ud, 2015).  Hal ini juga diperkuat oleh Zahra
et al. (2019) yang menyatakan ikan selar memiliki
musim penangkapan yang terjadi sepanjang tahun
dengan puncak penangkapan di bulan Desember.

Ukuran Ikan Hasil Tangkapan
Total jumlah ikan yang menjadi sampel untuk

setiap jenis ikan yaitu 1.110 ekor ikan kembung
perempuan, 203 ekor ikan kembung lelaki, 1.377
ekor ikan tembang, 6.993 ekor ikan layang, 43
ekor ikan cakalang dan 276 ekor ikan selar
tetengkek.  Adapun kisaran dan rata-rata panjang
tubuh ikan hasil tangkapan berdasarkan hasil
pengukuran sampel ikan dari setiap kapal yang
membongkar hasil tangkapannya di PPI Pontap
dapat dilihat pada Tabel 1.  Berdasarkan kisaran
dan rata-rata panjang tubuh ikan hasil tangkapan
selama penelitian, maka ikan kembung lelaki, ikan
kembung perempuan dan ikan layang telah
memenuhi ukuran panjang tubuh pertama kali
matang gonad sehingga sudah layak tangkap.
Sedangkan ikan cakalang, ikan selar tetengkek

dan ikan tembang kisaran dan rata-rata panjang
tubuhnya belum memenuhi ukuran panjang tubuh
pertama kali matang gonad sehingga tidak layak
tangkap.  Adapun ukuran panjang tubuh pertama
kali matang gonad untuk masing-masing ikan
hasil tangkapan, yaitu ikan cakalang 42,9 cm
(Jatmiko et al., 2015) dan menurut Karman et
al. (2016) 43 cm atau umumnya lebih besar dari
40 cm, ikan kembung lelaki jantan 19,38 cm dan
betina 17,79 cm (Putera & Setyobudiandi, 2019),
ikan kembung perempuan jantan 24,7 cm dan
betina 23,9 cm (Sudarno et al., 2020), ikan selar
tetengkek betina 24,2 cm dan jantan 22,1 mm
(Kurnia et al., 2021), ikan layang jantan 24,5 cm
dan betina 24,7 cm (Fadila et al., 2016) serta
ikan tembang jantan 11,95 cm dan betina 10,79
cm (Bintoro et al., 2019).

KESIMPULAN
Komposisi hasil tangkapan pukat cincin di PPI

Pontap, yaitu ikan kembung perempuan 9.252
kg (25,47%), ikan kembung lelaki 2.034 kg
(5,60%), ikan tembang 3.060 kg (8,42%), ikan
layang 19.980 kg (55%), ikan cakalang 1.080
(2,97%) dan ikan selar tetengkek 920 kg
(2,53%).  Sesuai ukuran panjang tubuh pertama
kali matang gonad, maka ikan kembung lelaki,
ikan kembung perempuan dan ikan layang layak
tangkap sedangkan ikan cakalang, ikan selar
tetengkek dan ikan tembang tidak layak tangkap.
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